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malaria di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua". Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan data dan informasi mengenai spesies nyamuk malaria dan karakteristik habitat 
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malaria di Papua, khususnya di Kabupaten Sarmi. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Provinsi Papua yang terletak paling timur merupakan daerah endemis malaria, 

angka kesakitan menempati urutan pertama dari 1 0  besar penyakit. Di Papua terdapat 

empat spesies nyamuk Anopheles sp yang telah diketahui sebagai vektor malaria yaitu 

Anopheles .farauti, An. punctulatus, An. koliensis dan An. branco.fii. Nyamuk Anopheles 

sp merupakan inang definitif malaria. Setiap spesies Anopheles yang berperan sebagai 

vektor malaria disetiap daerah berbeda baik biologi maupun ekologinya, sehingga untuk 

menentukan strategi pemberanasan malaria di daerah endemis hams mengacu pada hal 

terse but. 

Berdasarkan laporan bulanan penemuan dan pengobatan Malaria Provinsi Papua 

tahun 2010, jumlah positif malaria pada tahun 2010 adalah 435 orang dan 80 orang 

penderita malaria klinis (API = 10/1000 penduduk) di Kabupaten Sarmi. Sedangkan pada 

tahun 2011, jumlah positif malaria meningkat menjadi 1.074 orang dan 1 .  565 orang 

penderita malaria klinis (API = 25/l 000 penduduk) (sumber data Dinas Kesehatan Prov. 

Papua, G� ATM Komponen Malaria). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang beberapa aspek 

bioekologi nyamuk vektor malaria di Kabupaten Sann� Provinsi Papua. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi mengenai spesies nyamuk vektor 

malaria dan karakteristik habitat nyamuk vektor malaria yang bias digunakan untuk 

membantu usaha pengendalian vekto r malaria di Kabupaten Sarmi. 

Hasil survei penangkapan nyamuk ditemukan 5 spesies nyamuk Anopheles sp 

sebanyak 363 ekor. Spesies tersebut antara lain An. koliensis, An.farauti, An. punctulatus, 

An. tesselatus dan An. longirostris. Jumlah nyamuk Anopheles sp yang paling tinggi 

adalah An. koliensis 50,14% (182 ekor), disusul An . .farauti 39,39% (143 ekor), An. 

punctulatus 8,82% (32 ekor), An. tesselatus 1 , 1 0% (4 ekor) dan yang terakhir An. 

longirostris 0,55% (2 ekor). 
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Berdasarkan hasil survei, terlihat bahwa nyamuk An. koliensis, An. farauli dan An. 

punc Lu latus ditemukan pada semua jam penangkapan sedangkan An. tesse la tus ditemukan 

pada pukul 21.00-24.00 dan An. longirostris hanya ditemukan pada pukul 22.00-23.00. 

An. koliensis memiliki puncak kepadatan anatara pukul l 9.00·20.00 (26 ekor), 24.00-

01.00 (24 ekor), 01.00-02.00 (23 ekor), dan 04.00-05.00 (21 ekor). SedangkanAn.farauti 

memiliki puncak kepadatan antara pukul 23.00-24.00 (22 ekor) dan An. punctulatus 

memiliki puncak kepadatan pukul 01.00-02.00 dan 03.00-04.00 dengan jumlah masing­

masing sebanyak 5 ekor. 

Habitat yang merupakan tempat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp teridiri 

dari kolam penampungan air, kolam tidak terpakai dan kubangan lumpur. Jumlah jentik 

yang diperoleh selama survei dilakukan adalah 243 ekor jentik nyamuk Anopheles sp. 

Dari hasil rearing jentik nyamuk diperoleh 5 spesies nyamuk Anopheles sp, diantaranya 

adalah An. farauti, An. koliensis, An. punctulatus, An. tesselatus dan An. kochi. An. 

farauti ditemukan disemua jenis habitat perairan yang diduga sebagai tempat perindukan 

jentik nyamuk Anopheles sp. An. koliensis dan An. punctulatus hanya ditemukan di 

daerah kt;bangan lumpur yang berjarak ±30 m dari rumah warga. Jenis hewan air yang 

ditemukan dalam kubangan ini antara lain jentik capung, cyclop dan kecebong, sedangkan 

tanaman perairan yang ditemukan adalah rerumputan dan seresah. 

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban lokasi penelitian berkisarantar 25°C -

26°C dan kelembaban 94% dengan keadaan cuaca berawan dan hujan. Menurut Adrial 

(2002), suhu optimum untuk perkembangbiakan parasit dalam tubuh nyamuk berkisar 

antara 20°C - 30°C sedangkan kelembaban 60% yang merupakan batas pahng rendah 

untuk memungkinkan perkembangbiakan nyarnuk. 

Pengamatan faktor lingkungan abiotik disekitar tempat perindukan jentik 

menunjukkan bahwa tempat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp memiliki pH 7 dan 

kadar garam 0%o yang berarti bahwa perairan ini termasuk jenis perairan tawar. Hal ini 

sesuai dengan nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang dari 0,5%0. Menurut Effendi 

dalam Ni Wayan, bahwa sebagian besar biota akuatik menyukai pH antara 7 - 8,5. Hewan 

air yang mendominasi perairan yang merupakan tempat perindukan jentik adalah jentik 

capung dan kecebong, selain itu ditemukan juga anak ikan dan cyclop. Tanaman air yang 

ditemukan di tempat perindukan jentik sebagian besar adalah rerumputan dan seresah. 
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Berbagai jenis tempat perindukan jentik yang dijunpai sangat penting sebagai 

acuan dalam melakukan pengendalian nyamuk vektor malaria, yakni dengan melakukan 

pengeringan, penimbunan genangan air, mengalirkan air yang tergenang dan pembersihan 

terhadap tanaman air, serta selalu melakukan pemberautasan nyamuk dengan 

menggunakan insektisida/larvasida. 
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ABSTRAK 

Fauziah, Windarti., Tri Nury Kridaningsih dan Irawati Wike. Bioekologi Vektor 
Malaria di Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. Balai Peneliti�n dan Peugembangan 

Biomedis Papua. 

Malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium sp yang hidup dan berkembang biak: dalam sel 

darah merah manusia dan secara alami ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles sp 

betina. Papua merupakan daerah endemis malaria, angka kesakitan menempati urutan pertama 

dari 10 besar penyakit. Di Papua terdapat empat spesies nyamuk Anopheles yang telah 

diketahui sebagai vektor malaria yaitu Anopheles farauti, An. punctulatus, An. koliensis dan 

An. brancofii. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang beberapa aspek 

bioekologi nyamuk vektor malaria di Kabupaten Sanni, Provinsi Papua. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan data dan informasi mengenai spesies nyamuk vektor malaria 

dan karakteristik habitat nyamuk vektor malaria yang bisa digunakan untuk membantu usaha 

pengendalian vektor malaria di Kabupaten Sarmi. 

Hasil penelitian ditemukan 5 spesies nyamuk Anopheles sp yakni An. koliensis, An. farauti, 

An. punctula1us, An. tesselatus dan An. longirostris. Sebagian besar aktifitas clan perilaku 

menggigit nyamuk Anopheles sp paling tinggi di luar rurnah terutama di daerah semak, dimana 

terdapat hewan ternak (yang tidak dikandangkan). Puncak aktifitas menggigit nyamuk 

Anopheles sp adalah dari pukul 18.00-19.00 dan pukul 24.00-01.00. Namun, ad.a beberapa 

nyamuk Anopheles sp yang hanya ditemukan pada pukul 21.00-24.00 yakniAn. tesselatus dan 

An. longirostris pada pukul 22.00-23.00. Karakteristik tempat perindukan jentik nyamuk 

Anopheles sp adalah berupa kubangan lumpur yang terletak diantara semak dan pinggir hutan 

dan tidak dimanfaatkan oleh warga. Namun ada juga kolam penampungan air milik warga 

yang ditemukan jentik nyamuk. Berbagai jenis tempat perindukan jentik yang dijunpai sangat 

penting sebagai acuan dalam melakukan pengendalian nyamuk vektor malaria. 

Kata kunci : Anopheles sp, bioekologi 
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1. Pendahuluan 

Malaria termasuk penyakit yang penyebarannya luas, yak.ni di daerah-daerah 

mulai 60° lintang utara sampai dengan 32° lintang selatan, dari daerah ketinggian 

2.666 m, sampai dengan daerah yang letaknya 433 m di bawah permukaan laut1. 

Malaria adaJah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium sp yang 

hidup dan berkembang biak dalam sel darah merah manusia dan secara alami 

ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles sp betina. 

Sampai saat ini malaria masih menjadi masalah kesehatan rnasyarakat 

Indonesia. Lebih dari 90 ju ta orang Indonesia tinggal di daerah endemik malaria 1. 

Provinsi .Papua yang terletak paling timur merupakan daerah endemis malaria, angka 

kesakitan menempati urutan pertarna dari 10 besar penyakit. Di Papua terdapat empat 

spesies nyamuk Anopheles yang telah diketahui sebagai vektor malaria yaitu 

Anopheles farauti, An. punctulatus, An. koliensis dan An. brancojtP. 

Nyamuk Anopheles sp merupakan inang definitif malaria. Setiap spes1es 

Anopheles yang berperan sebagai vektor malaria disetiap daerah berbeda baik biologi 

maupun ekologinya, sehingga untuk menentukan strategi pemberanasan malaria di 
. 

daerah endemis harus mengacu pada hal tersebut. Fakta mengenai bioekologi vektor 

akan dapat memberi pemahaman epidemiologi penyakitnya, dengan demikian strategi 

pemberantasannya akan dapat ditentukan secara tepat sesuai dengan kondisi setempat3. 

Pada tahun 20!0, tingkat malaria tertinggi berada pada Kabupaten Keerom 

(API = 277/1000 penduduk), Mimika (API = 236/1000 penduduk), Nabire (API = 

120.1000 penduduk), Jayapura (API = 117/1000 penduduk), menyusul Paniai, Yapen, 

Boven Digul, Kota Jayapura, Supio1i, Biak Numfor, Mappi, Asmat, Merauke dan 

Sanni. Tahun 2011, tingkat malaria tertinggi berada di Kabupaten Keerom (API = 

367/1000 penduduk), Mimika (API = 262/1000 penduduk), Nabire (API = 166/1000 

penduduk), Jayapura (API = 153/1000 penduduk), menyusul Yapen, Jayawijaya, 

Boven Digul, Supiori, Waropen dan Merauke (sember data Dinas Kesehatan Prov. 

Papua, GF ATM Komponen Malaria). 

Berdasarkan laporan bulanan penemuan dan pengobatan Malaria Provinsi 

Papua tahun 2010, jumlah positif malaria pada tahun 2010 adalah 43 5 orang dan 80 

orang penderita malaria klinis (API = 1Oil000 penduduk) di Kabupaten Sarmi. 

Sedangkan pada tahun 2011, jumlah positif malaria meningkat menjadi 1.074 orang 
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dan 1.565 orang penderita malaria klinis (API = 25/1000 penduduk) (sumber data 

Dinas Kesehatan Prov_ Papua, GF A TM Komponen Malaria). 

Mobilitas penduduk Iuar yang masuk ke Papua dalam jumlah yang besar dan 

bersamaan seperti trnsmigrasi terencana dan spontan mempunyai risiko besar tertular 

malaria. Adanya perubahan iklim, pembakaran hutan, dan pesatnya proses 

pembangunan menyebabkan penyebaran penyakit ini semakin meluas termasuk daerah 

Kabupaten Sarmi. Penyakit ini menyerang sedikitnya 350-500 juta orang setiap tahun 

dan bertanggung jawab terhadapat kematian sekitar 1-3 juta orang setiap tahunnya. 

Masih tingginya angka kejadian malaria di Papua menunjukkan bahwa upaya 

pemberantasan malaria yang telah dilakukan selama ini belum menunjukkan hasil 

yang maksimal. Untuk itu diperlukan usaha yang lebih serius dan didasarkan pada 

strategi yang efektif Informasi yang berhubungan dengan bionomik vektor, taksonomi 

dan keanekaragaman sangat dibutuhkan dalam menentukan cara penanggulangan yang 

egektif. Untuk menunjang program pengendalian vektor malaria diperlukan kegiatan 

pengamatan entomologi. 

Pengamatan entomologi meliputi enkologi vektor dan bionomik vektor. Tujuan 

utama survei entomologi utnuk mencari cara pengendalian vektor yang tepat 

berdasarkan situasi kondisi setempat guna pengendalian penyakit yang ditularkan 

serangga serta menilai hasil pengendalian vektor yang dilakukan. Bioekologi nyamuk 

meliputi aktifitas dan perilaku menggigit, karakteristik (tempat perkembangbiakan) 

nyamuk dan perilaku lingkungan dari nyamuk vektor malaria. 

Lingkungan fisik, kimia dan biologi daerah Sarmi terdiri dari rawa-rawa dan 

hutan. Peningkatan penularan malaria sangat terkait dengan iklim baik musim hujan 

maupun musim kemarau dan pengaruhnya bersifat lokal spesifik. Pergantian musim 

akan berpengaruh baik langsung rnaupun tidak langsung terdapat vektor pembawa 

penyakit. Selain itu, salah satu faktor penyebab meningkatnya penularan malaria 

adalah perilaku manusia dan keadaan lingkungannya. Keseimbangan ekosistem 

nyamuk dapat terusik jika terjadi perubahan pada Iingkungan fisik atau biologis, 

sehingga menyebabkan terjadinya penyediaan tempat berkembangbiaknya nyamuk 

yang lebih luas4. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai bioekologi vektor malaria di 

Kabupaten Sarmi, sehingga dapat dilakukan pengendalian vektor malaria yang lebih 

efketif. 
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2. Tujuan 

2.1. Tujuan Umum 

Memperoleh informasi tentang beberapa aspek bioekologi nyamuk vektor malaria 

di Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. 

2.2. Tujuan Khusus 

1. Identifikasi spes1es nyamuk yang berperan sebagai vektor malaria di 

Kabupaten Sarmi. 

2. Menentukan aktifitas dan perilaku menggigit nyamuk vektor malaria di 

Kabupaten Sarmi. 

3. Menentukan karakteristik (temp at perindukan) nyamuk vektor malaria di 

Kabupaten Sarmi. 

4. Menentukan faktor lingkungan spesies nyamuk vektor malaria di Kabupaten 

Sarmi. 

3. 1\tlanfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi mengenai 
. 

spesies nyarnuk vektor malaria dan karakteristik habitat nyamuk vektor malaria yang 

bisa digunakan untuk membantu usaha pengendalian vektor malaria di Kabupaten 

Sanni. 
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4. Metode 

4. 1. Kerangka Konsep 

-

Bioekologi -
Vektor Malaria 

-

-

4.2. Desain Penelitian 

Tempat perkembangbiakan nyamuk 
(breeding place): 
1. Lingkunga.11 abiotik : Suhu, pH, 

Kelembaban, Curah Hujan 
2. Lingkungan biotik: 

flora/vegetasi, hewan ternak dan 

Pra dewasa: 
1. Kepadatan jentik 
2. Tine hahital 

Dewasa: 
1. Aktifitas menggigit 
2. Kepadatan nyamuk 
3. Restinf! vlace 

Desain penelitian yang digunakan adalah spot survei. 

4.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. T empat Penelitan 

Lokasi penelitian di Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. Penentuan lokasi 

penelitian berdasarkan data kasus malaria dari kantor Dinas Kesehatan 

K.abupaten Sarmi. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan selama 15 hari pada bulan Maret - Oktober 2012. 

4.4. Populasi dan Sampel 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah jentik dan nyamuk dewasa Anopheles sp 

yang terdapat di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua. 
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2. Cara pemilihan sampel dan estimasi besar sampel 

• Pemilihan sampel 

Pemilihan sampel Anopheles sp hasi I penangkapan menggunakan um pan 

orang (Human Biting) yang dilakukan didalam/diluar rumah, di dalam 

kandang hewan dan resting collection. Jentik nyamuk yang diperoleh 

akan direaring hingga menjadi nyamuk dewasa kemudian diidentifikasi. 

• Besar sampel 

Seluruh nyamuk Anopheles sp yang diperoleh di Kabupaten Sarmi 

selama penangkapan dan nyamuk dewasa hasil rearing. 

4. 5. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan biotik (habitat jentik 

dan nyamuk, spesies nyamuk Anopheles sp) dan lingkungan abiotik (suhu, 

kelembaban dan curah hujan). 

2. Variabel terikatnya adalah bioekologi nyamuk vektror malaria. 

4.6. Banan, Alar dan Cara Pengumpulan Data 

1. Bahan dan Alat 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kloroform, kapur 

barns, silika gel, cat kuk:u (bening), pelet (makanan ikan), gula, aquades, 

insect pin, box/kontainer tempat koleksi nyarnuk, paper cup/gelas plastik, 

kain kasa, kapas, karet gelang, kertas label, botol ternpat jentik, cidukan, baki, 

pipet, aspirator, senter, baterai, pH meter, salinometer, meteran, vial, kamera, 

kandang nyamuk, petridish, mikroskop, pinset, log book, alat tulis, buku 

identifikasi nyamuk. 

2. Cara Pengumpulan Data 

a. Cara pengumpulan data faktor lingkungan 

Pengumpulan data faktor lingkungan dilakukan dengan dua cara, yang 

pertama faktor lingkungan abiotik yakni dengan rnelakukan survei data 

curah hujan, suhu udara, pH dan kelembaban di kantor BMKG Kabupaten 

Sarmi selama setahun dari bulan Desember 201 1  - November 2012. 
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Cara yang kedua adalah data faktor biotik yakni dengan pengamatan jenis 

flora/vegetasi, hewan ternak dan jenis-jenis predator yang ada disekitar 

tempat perkembangbiakan nyamuk. 

b. Cara pengumpulan data nyamuk 

Pengumpulan data entomologi dilakukan penangkapan nyamuk vektor 

malaria pada malam hari dan pagi hari di dalam rumah, di luar rumah dan 

di kandang temak, juga pada tiap-tiap karakteristik tempat istirahat 

nyamuk, seperti dinding rumah/kandang ternak, semak-semak dan 

cekungan tepi parit. 

c. Cara pengumpulan data jentik nyamuk 

Pengumpulan data jentik nyamuk dilakukan dengan survei jentik disemua 

tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan jentik 

nyamuk, seperti genangan-genangan air, parit dan kolam. 

4. 7. Prosedur Kerja 

1. Pengamatan data faktor lingkungan 

Data faktor lingkungan abiotik sepetii curah hujan dan kelembaban udara 

dilakukan dengan cara survei data di kantor BMKG Kabupaten Sarmi. 

Sedangkan pengukuran pH dan salinitas perairan tempat perkembangbiakan 

nyamuk dilakukan di lapangan. Selain itu, juga dilakukan pengukuran jarak 

tempat perkembangbiakan jentik nyamuk dengan rumah penduduk di lokasi 

penelitian. 

2. Survei penangkapan nyamuk 

Survei ini dilakukan pada malam hari di dalam rumah, di luar rumah, di 

kandang temak serta di dinding rumah/kandang ternak. Selain itu juga 

dilakukan penangkapan pada pagi hari yaitu pada saat resting di dinding 

rumah atau kandang ternak. 

a. Penangkapan nyamuk di dalam rumah 

Penangkapan nyamuk dilakukan selama 12 jam, dimulai pada saat 

matahari terbenam (pukul 18.00) dan diakhiri menjelang matahari terbit 

(pukul 06.00)5. Penangkapan nyamuk dilakukan oleh dua orang, mereka 
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duduk di dalam rumah dengan kaki terbuka ( celana panj ang digulung 

hingga lutut) agar nyamuk dapat hinggap. Jika ada nyamuk yang hinggap, 

langsung disedot dengan menggunakan aspirator, kemudian dimasukkan 

ke dalam paper cup yang telah ditutup dengan kain kasa. Nyamuk yang 

telah terkumpul selama 40 menit dik:umpulkan, kemudian diidentifikasi. 

Setelah itu dimasukkan ke dalam vial yang tel ah diberi label. 

b. Penangkapan nyamuk di luar rumah 

Penangkapan nyamuk dilakukan selama 12 jam, dimulail pada saat 

matahari terbenam (pukul 18.00) dan diakhiri menjelang matahari terbit 

(puk:ul 06.00)5. Penangkapan nyamuk dilakukan oleh dua orang, mereka 

duduk di luar rumah dengan kaki terbuka ( celana panjang digulung hingga 

lutut) agar nyamuk dapat hinggap. Jika ada nyamuk yang hinggap, 

langsung disedot dengan menggunakan aspirator, kemudian dimasukkan 

ke dalam paper cup yang telah ditutup dengan kain kasa. Nyamuk yang 

telah terk:umpul selama 40 menit dikumpulkan, kemudian diidentifikasi. 

Setelah itu dimasukkan ke dalam vial yang telah diberi label. 

c. Penangkapan nyamuk di dalam kandang 

Penangkapan nyamuk di kandang dilakukan oleh dua orang petugas. 

Penangkapan ini dilakukan selama 10 menit setiap jam pada malam hari 

baik di dalam kandang maupun di luar kandang. Nyamuk yang telah 

ditangkap dimasukkan ke dalam paper cup yang telah ditutup dengan kain 

kasa. Setelah itu dimasukkan ke dalam vial yang telah diberi label. 

d. Penangkapan nyamuk resting 

Penangkapan nyamuk resting dilakukan selama 10 menit setiap jam pada 

hari. Selain itu, penangkapan nyamuk resting juga dilak:ukan pada pagi 

hari pukul 06.00-08.00. Nyamuk yang hinggap di dinding rumah atau 

kandang ternak (baik di dalam maupun di luar rumah) disedot dengan 

menggunakan aspirator, kemudian dimasukkan ke dalam paper cup yang 

telah ditutup dengan kain kasa. Nyamuk yang tela.h terk:umpul dalam paper 

cup diidentifikasi dan dicatat serta dimasukkan ke dalam vial yang telah 

diberi label. 
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Nyamuk yang berhasil ditangkap dan telah diidentifikasi dilakukan 

pembedahan ovarium terhadap nyamuk tersangka vektor, untuk 

menentukan umur relatif populasinya (% parus). Pembedahan dilakukan 

langsung dilapangan. 

3. Survei jentik nyamuk 
Survei jentik nyamuk Anopheles sp dilakukan pada saat jentik aktif pada pagi 

hari (pukul 06.00-09.00) disemua jenis perairan yang diduga sebagai tempat 

perkembangbiakan jentik. Pengambilan jentik dilakukan dengan pencidukan. 

Pencidukan jentik menggunakan alat penciduk dengan kemiringan 45° ke 

arah kumpulan jentik dan dituang ke dalam baki yang telah disediakan. 

Kemudian jentik dimasukkan ke dalam botol yang telah diisi air dan dihitung 

jumlahnya. Setiap tempat perkembangbiakan potensial, dilakukan pencidukan 

rata-rata 1 O kali pencidukan. 

Jentik yang telah diambi I dibawa ke Laboratorium Balai Penelitian dan 

Pengernbangan Biornedis Papua untuk dipelihara (rearing). Selama proses 

rearing berlangsung, jentik diberi makan pelet setiap dua hari sekali dengan 

jumlah secukupnya. Nyamuk dewasa hasi rearing diidentifikasi dengan 

menggunakan buku identifikasi8. 

4.8. Analisis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk tabulasi dan gambar. 

Untuk mengetahui kapadatan populasi nyamuk dari hasil penangkapan, maka 

data yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus : 

>- Rumus perhitungan kepa.datan nyamuk : 

Jumlah setiap spesies nyamuk 
Kepadatan nyamuk = ------ -----------------------------------------------­

Juml ah jam panangkapan X Jumlah penangkap 
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>- Rumus perhitungan proporsi parus (umur nyamuk): 

Jumlah nyamuk parus 
Kepadatan nyamuk = ---------------------------

-------------- ­

Jumlah nyamuk parus dan nuliparus 

>- Rumus perhitungan kepadatan jentik: 

Jumlah jentik yang didapat 
Kepadatan jentik = ---------------------------------­

Jumlah cidukan/pengambilan 

4.9. Definisi Operasional 

1. Vektor : suatu orgamsme yang dapat menyebarkan penyakit melalui 

perantara gigitannya. 

2. Bionomik vektor : suatu perilaku dari suatu organ1sme yang beradaptasi 

dengan habitatnya. 

3. Lingkungan biotik : faktor yang berasal dari alam semesta yang hidup, 

seperti tumbuhan dan hewan. 

4. ·Lingkungan abiotik: faktor yang berasal dari alam semesta yang tidak hidup, 

seperti curah hujan, suhu, pH dan kelembaban udara. 

5.  Habitat : semua tempat perkembangabiakan nyamuk Anopheles sp yang 

ditemukan melalui observasi di lokasi penelitian. 

6. Kepadatan : jumlah organisme tertentu dalam suatu satuan volume atau 

luasan tertentu. Kepadatan nyamuk dihitung berdasarkan jumlah populasi 

nyamuk per jam, per orang. 

7. Kepadatan jentik : kepadatan populasi jentik nyamuk per cidukan per jumlah 

penciduk. 

8. Kelembaban: persentase jumlah air dalam udara. 

9. Perilaku menggigit : perihal yang berkaitan dengan aktivitas nyamuk dalam 

mencan mangsa. 

- Eksofagik : sifat nyamuk yang lebih suka menggigit di luar rumah. 

- Endofagik : sifat nyamuk yang lebih suka menggigit di dalam rumah. 

- Eksofilik : sifat nyamuk yang lebih suka hinggap atau istirahat di luar 

rumah. 
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- Endofilik : sifat nyamuk yang lebih suka hinggap atau istirahat di dalam 

rumah. 

10. Inang definitif : hewan atau manusia yang dihinggapi parasjt selama 

stadium seksual hingga menjadi dewasa. 

11. Parous : nyamuk betina yang sudah pernah bertelur lebih dari sekali. 

12. Nulli Parous : nyamuk betina yang belum pernah bertelur. 

- - � -- - --
-

-=- -= = -=-=�=------=-=-=;---------=__ -== 
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5. Hasil 

5.1. Hasil Penangkapan Nyamuk Anopheles sp 

Jumlah Anopheles sp yang diperoleh melalui melalui metode penangkapan 

nyamuk umpan badan orang dalam dan luar rumah di Kal1upaten Sarmi ditemukan 

5 spesies Anopheles sp dengan di dominasi oleh Anopheles kohensis 1 82 ekor, 

diikuti olehAnophelesfarauti 143 ekor, Anopheles punctulatus 32 ekor, Anopheles 

tesselatus 4 ekor dan Anopheles longirostris 2 ekor (Garn bar 5. 1 ). 

' 

Ill An. famuti 

Iii An. koliensis 
ol An. punctulatus 

Ill An. tessellatus 

LlAn. longiroslris 

� � � .. w ,.....��v,.w�,.w ,.......,......,. •Mv,��·.-�v.-w .-�· ,...........,......,._. ,��· -v,......,v,•Yr•��,...,..., ,.w.-w,.•y,......,... � .. ,, -"'••• • "-' < , ••• ,., ,., ,.�•·••••""-v�v.·.n·.-·�·,.-...•••••.-•o•.-... 0,,,.,,.,� 

Gambar 5. 1 .  Jumlah NyamukAnopheles sp yang tertangkap di Kabupaten Sarmi 

5.2. Aktifitas dan perilaku nyamukAnophele.\· sp 

Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa nyamuk Anopheles sp mulai aktif 

pada saat matahari terbenam pukul 18.00 hingga pukul 06.00, jumlah nyamuk yang 

diperoleh di luar rumah lebih banyak yakni 333 ekor, sedangkan di dalam rumah 

sebanyak 30 ekor (Gambar 5.2). 
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Gambar 5.2. NyamukAnopheles sp yang tertangkap indoor dan outdorr di 
Kabupaten Sarmi 

Spesies nyamuk Anopheles sp yang paling banyak ditemukan adalah An. 

farauti, An. koliensis dan An. punctulatus. Ketiga spesies ini ditemukan pada semua 

jam penangkapan, dengan puncak aktifitas menghisap darah yang berbeda-beda. 

Puncak aktifitas menghisap darah dariAn. koliensis terjadi pada pukul 19.00-20.00, 

An. farauti pada pukul 23.00-24 00 dan An. punctulatus pukul 01.00-02.00 dan 

03.00-04.00. Sedangkan An. tessela-tus ditemukan pada pukul 21.00-24.00 dan An. 

longirostris hanya ditemukan pada pukul 22.00 - 23.00 (Gambar 5.3). 
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Gambar 5.3. Nyamuk Anopheles sp yang tertangkap di Kabupaten Sarmi 

12 



Berdasarkan hasil perhitungan MBR (Man Biting Rate) dan l'v1HD (Man 

Hour Density), diketahui bahwa An. kohensis dan An. farauti paling banyak 

ditemukan dengan menggunakan umpan orang luac dibandingkan dengan 

menggunakan umpan orang dalam. Pada metode umpan orang luar An. koliensis 

memiliki MBR 4,31 ekor/orang/malam dan J\t1HD 2,15 ekor/orang/jam lebih tinggi 

dibandingkan dengan An. farauti dengan MBR 3,44 ekor/orang/malam dan J\t1HD 

1,72 ekor/orang/jam. Sedangkan pada umpan orang dalam An. kofiensis memiliki 

MBR 0,75 ekor/orang/malam dan J\t1HD 0,38 ekor/orang/jam, An. farauti memiliki 

MBR 0,53 ekor/orang/malam dan MHD 0,26 ekor/orang/jam. Anopheles 

punctulatus, An. tesselatus da.n An. longirostris merupakan nyamuk yang paling 

sedikit ditemukan baik dengan um pan orang dalam maupun luar (Tabel 5 .1 ). 

Tabel 5. 1. Kepadatan Nyamuk Anopheles sp di Kabupaten Sarmi 

No. Spesies Me to de 
Jumlah MBR MHD 
(ekor) (ekor/org/mlm) (ekor/orangfjam) 

1 An.farauti UOD 19 0,53 0,26 
. UOL 124 3,44 1,72 

RD 0 - -

RL 0 - -

2 An. koliensis UOD 27 0,75 0,38 
UOL 155 4,31 2,15 
RD 0 - -

RL 0 - -

3 An. punctulatus UOD 4 0,11 0.06 
UOL 28 0,78 0,39 
RD 0 - -

RL 0 - -

4 An. tessellatus UOD 2 0,06 0,03 
UOL 2 0,06 0,03 
RD 0 - -

RL 0 - -

5 An. longirostris UOD 0 - -

UOL 2 0,06 0,03 
RD 0 - -

RL 0 - -

Total 363 
Keterangan : UOD = Umpan Orang Dalmn, UOL = Umpan Orang Luar, RD= Restmg 

Dalam/Dinding Rmnah. RL =Resting Luar Rumah/Kandang, MBR =Afan Biting 
Rate, MI-ID= Man Hour Density 
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Dari hasil pengukuran suhu dan kelembaban diketahui bahwa rata-rata suhu 

dan kelembaban lokasi penelitian masing-masing adalah 26°C dan 94,6% dengan 

keadaan cuaca berawan/hujan selama penelitian berlangsung. Hasil pengukuran 

suhu dan kelembaban Jokasi penangkapan nyamuk dapat di1ihat pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2. Suhu dan Kelembaban Lokasi Penangkapan NyamukAnopheles sp. 

Lokasi Suhu (°C) Kelembaban (%1) Cua ca 

Sarmi 25,7 94,3 Bera wan 

Sarmi Timur 26,3 94,9 Hujan 

Bonggo 25,9 94,5 Berawan/Hujan 

Ra ta-Ra ta 26,0 94,6 

5.3. Hasil Survei Tern pat Perindukan Jentik Nyamuk Anopheles sp 

Hasil survei menunjukkan bahwa karakteristik tempat perindukan jentik 

nyamuk Anopheles sp adalah kolam penampungan air milik warga yang digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari, kolarn tak terpakai yang terletak di area semak-semak 

serta kubangan lumpur. Tempat perindukan ini memiliki tingkat kekeruhan dari 

jemih hingga keruh dan sebagian besar tidak mengalir. Tanaman air yang 

ditemukan adalah rumput, kangkung clan seresah daun. Sedangkan tanaman yang 

berada disekitar tempat perindukan jentik adalah rerumputan, semak dan 

pepohonan (Tabel 5.3). 
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No 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel. 5 .3. Karakteristik Tempat Perindukan Jentik Nyamuk Anopheles sp di 
Kabupaten Sarmi 

Habitat 

Kol am 
Penampungan 

Air 
Kol am 

Penampungan 
Air 

Kolam tak. 
terpak.ai 

Kolam tak. 
te akai 

Kubangan 
Lumpur 

Kubangan 
Lumpur 

Kubangan 
Lum ur 

Krh Kcptn 

3 

2 

3 

3 

2 

Tan. 
Air 

2 

2,3 

2 

2 

2,5 

Tan. 
Sckitar 

2 

2,3 

3 

2 

Pndh 

2 

2 

3 

2 

Jrkdngn 
rmh 

trdkf(m) 
6 

2 

40 

5 

3 

30 

Mantaat 

2,3 

2 

2 

2 

2 

Jml 
jentik 

8 

60 

14 

4 

6 

62 

89 

Spsics 
An. 

1, 4 

1, 5 

1,2,3,5 

Keterangan : Kekeruhan : L Jemih, 2. Sedang, 3. Kernh; Kecepatan Air : 1. Tidak mengalir, 2. Mengalir; Tanamnn 
Per1'1iran : 1. Tidak ada, 2. Rumput, 3. Kangkung, 4. Seresah; Tanaman Sekitar : l Tidak ada, 2. 
Rernmputan, 3. Semak, 4. Pepohonan; Peneduh : l. lidak ada, 2. Sedang, 3. Rapat; Manfaat : 1.  Rumah 
tru1gga, 2. Semak, 3. Hutru1; Spcsics : 1. An. farauti, 2. An. koliensis, 3 .  An. punctulatus, 4. An. tesselatus, 5. 
An. kochi. 

Jentik nyamuk Anopheles sp yang ditemukan adalah An. farauti, An. 

koliensis, An. punctulatus, An. tesselatus dan An. kochi. Anopheles jarauti 

ditemukan pada semua karakteristik habitat yang menjadi tempat perindukan jentik, 

sedangkan spesies lainnya hanya ditemukan di daerah kubangan lumpur (Tabel 

5.3). 
Jentik nyamukAnopheles sp yang paling banyak ditemukan yakni pada area 

kubangan lumpur dan kolam penampungan air. Pada area kubangan lumpur yang 

memiliki luas 1 m2, kedalaman 50 cm, jarak dengan rnmah terdekat ±30 m 

ditemukan jentik nyamuk Anopheles sp 8,9 jentik/ciduk, berbeda dengan area 

kubangan lumpur lain yang memiliki luas 3 m2, kedalaman 50 cm serta jarak 

dengan rnmah terdekat ±3 m memiliki kepadatan jentik nyamuk 6,2 jentik/ciduk. 

Sedangkan kolam penampungan air milik warga yang memiliki luas 9 m2, 

kedalaman 70 cm serta jarak dengan rumah terdekat 2 m ditemukan jentik nyanmk 

dengan kepadatan 6,0 jentik/ciduk (Tabel 5.4). 
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Tabel 5.4. Kepadatan Jentik NyamukAnopheles sp 

Lu as Kdlm Jrkdngn Kepadatao Total 
Jml Jml 

No Habitat pemiran perairan rmh Ciduk Jentik (Jentik/10 Spesies 
(mz) (cm) tl'Clkt (m) 

. 

Ko lam 

I I 1 Penampungan 3 50 6 10 8 
Air 

Ko lam 
2 Penampungan 9 70 2 10 60 

Air 
3 Ko lam 24 50 40 10 14 

4 Ko lam 6 100 10 4 

5 Kubangan 50 5 10 6 
Lumpur 

6 
Kubangan 3 50 3 10 62 

Lumpur 

7 Kubangan 1 I so 30 10 89 
Lumpur 

5.4. Hasil Pengamatan Faktor Lingkungan Abiotik dan Biotik 

Ciduk) hidup 

I 0.8 1 

I 6.0 I 

1.4 

0.4 

0.6 2 

6.2 9 

8.9 9 

Berdasarkan basil pengamatan faktor lingkungan abiotik disekitar tempat 

perindukan jentik nyamuk Anopheles sp rata-rata memiliki pH 7 dan kadar air 0%o. 

Sedangkan faktor biotik antara lain predator yang ditemukan sebagian besar adalah 

jentik capung dan kecebong, tanaman perairan yang ditemukan antara lain rumput, 

kangkung dan seresah daun. Tanaman yang mendominasi disekitar tempat 

perindukan jentik nyamuk Anopheles sp yakni rerumputan dan semak-semak (Tabel 

5.5). 

Tabel 5.5. Faktor lingkungan abiotik dan biotik tempat perindukan nyamuk 
Anopheles sp di Kabupaten Sanni 

No Habitat Predator pH 
Kadar 

TP TS Peneduh 
Jumlah Spsies 

garam larva Anopheles 

Ko lam 

I I Penampungan 2 7 0 4 3 2 8 l 
Air 

Ko lam 

I Penampungan I 7 0 2 2 1 60 1 
Air 

2 Ko lam 2,5 I 7 0 2,3 2,3 2 14 1 
Ko lam 2,3,5 7 0 2 1 1 4 1 
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No Habitat Predator pH 
KadiLr 

TP TS Peneduh 
Jumlah Spsies 

garnm lan'a Anopheles 
Kubangan 

2,4 7 0 2,5 2,3 3 6 1,4 Lumpur 

3 Kubangan 
2,5 7 0 1 3 . 2 62 1,5 Lumpur 

Kubangan 
2,4,5 7 0 2,5 2 l 89 1 ,2?),5 Lumpur 

Keterangan : HA (Habitat Air) : l .  T1dak ada, 2. Jenltk Capung, 3. Ikan, 4. Cyclop, 5. Kecebong; Kekeruhan : 1 .  

6. Pembahasan 

Jernih, 2. Sedang, 3. Keruh; KA (Kecepatan Air) : 1 .  Tidak mengalir, 2. Mengalir; TP (Tanaman 
Perairan) : 1 .  Tidak ada, 2. Rumput, 3. Kangkung, 4. Semak, 5. Seresah; TS (Tanaman Sekiblr) : 1 .  
Tidak ada, 2. Rernmputan, 3 .  Semak, 4. Hulan; Pencduh : 1. Tidak ada, 2 .  Sedang, 3 .  Rapat; MP 
(Manfaat Perairan) : 1 .  Rumah tangga, 2. Semak, 3. Hutan; Spesies : 1. An. farauti, 2. An. kolien.;is, 3. 
An. p11nctulatu.s, 4. An. tesselatus, 5. An. kochi. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua yang secara 

administratif merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Jayapura. Kabupaten ini 

terletak diantara 138° 05' - 140° 30' BT dan 1°35' - 3°35' LS dengan luas wilayah 35.587 

km2 dan ketinggian 0 - 500 m dari permukaan laut. Wilayah ini berbatasan langsung 

dengan Samudera Pasifik dibagian utara, Kab. Tolikara dibagian selatan, Ka:.b. Puncak 

Jaya dan Kab. Waropen dibagian barat dan Kab. Jayapura dibagian timur. Sebagian besar 

wilayah Sarmi m erupakan hutan yang dimanfaatkan sebagai lahan mata pencaharian 

penduduk9. 

Penelitian dilakukan di enam kampung yang merupakan wilayah kerja dari 

Puskesmas Sarmi, Puskesmas Bagaiserwar II dan Puskesmas Bonggo. Menurut Kepala 

P2PL Dinas Kabupaten Sarmi, keenam kampung tersebut merupakan daerah yang 

memiliki kasus malaria tertinggi dengan kondisi geografis yang terletak di daerah pantai 

dan pinggir hutan. 

Survei entomologi berupa penangkapan nyamuk di Kabupaten Sarmi dilakukan 

pada saat matahari terbenam pukul 1 8.00 dan diakhiri pada pukul 06.00 (matahari terbit) 

dengan menggunakan metode penangkapan umpan badan di dalam dan luar rumah. 

Be rdasarkan hasil survei bahwa ditemukan 363 ekor nyamuk Anopheles sp yang terdiri 

dari 5 spesies nyamuk Anopheles sp yaitu An. koliensis, An. farauti, An. punctulatus, An. 

tesselatus dan An. longirostris. Jumlah nyamuk Anopheles sp yang paling banyak 

dijumpai adalah An. koliensis 50,14% (1 82 ekor), diikuti An. farauti 39,39% ( 1 43 ekor), 
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An. punctulatus 8,82% (32 ekor), An. tesselatus 1,1.0% (4 ekor) dan yang terakhir An. 

longirostris 0,55% (2 ekor) (Gambar 5 . 1  ). 

Kepadatan nyamuk tertinggi diperoleh dengan menggunakan umpan orang luar 

yakni An. koliensis dengan MBR 4,31 ekor per orang per malam dan MHD 2,1 5 ekor per 

orang per jam, diikuti oleh An. farauti dengan MBR 3,44 per orang per malam dan MHD 

1 ,72 ekor per orang per jam (Tabet 5 . 1 ). An. punctulatus memiliki MBR 0,78 ekor per 

orang per malam dan MHD 0,39 ekor per orang per jam, sedangkan An. tesselatus dan 

An. /ongirostris memiliki kepadatan yang sama dengan MBR 0,06 ekor per orang per 

malam dan MHD 0,03 ekor per orang per jam. Menurut Bruce-Chwatt dalam Boesri10, 

nilai kepadatan nyamuk minimum 0,025 ekor per orang per malam atau 0,0025 ekor per 

orang per jam sudah dapat berpotensi sebagai vektor penular malaria. Dengan demikian, 

spesies Anopheles sp yang ditemukan terutama An. koliensis, An. farauti dan An. 

punctulatus dapat berpotensi sebagai vektor malaria di Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. 

Sedangkan An. tesselatus dan An. longirostris belum dikonfirmasi sebagai vektor malaria 

di Papua. Anopheles tesselatus tidak pemah dilaporkan sebagai vektor malaria, kecuali di 

Kepualauan Maldives, karena merupakan satu-satunyaAnopheles yang ditemukan11. 

Spesies nyamuk Anopheles sp yang telah dikonfirmasi sebagai vektor malaria di 

Papua adalah An. farauti, An. punctulatus, An. koliensis dan An. brancofti12,13. Menurut 

Barodji dalam Ju nus 14, faktor yang penting Anopheles sp diduga sebagai vektor malaria 

yaitu apabila kontak dengan orang cukup besar dan menghisap darah 2-3 hari sekali 

dominan dan mempunyai umur nyamuk yang panjang sehingga mampu mengembangkan 

gametosit menjadi sporozoit. Namun, dalam penelitian ini tidak dilakukan pembedahan 

ovari sehingga tidak dapat menentukan umur nyamuk. 

Nyamuk Anopheles sp di Kabupaten Sarmi lebih bersifat eksofagik dibandingkan 

endofagik, karena lebih banyak ditemukan di luar rnmah dibandingkan dengan di dalam 

rumah. Jumlah nyamuk Anopheles sp yang diperoleh di luar rumah sebanyak 333  ekor 

sedangakan jumlah nyamuk Anopheles sp yang diperoleh di dalam rumah berjumlah 30 

ekor. Hasil survei menunjukkan bahwa nyamuk Anopheles sp ditemukan sepanjang 

malam hingga menjelang pagi, tetapi ada beberapa spesies yang hanya ditemukan pada 

jam-jam tertentu yakni An. tesselatus ditemukan pada pukul 21 .00-24.00 dan An. 

longirostris hanya ditemukan pada pukul 22.00-23.00. 
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Anopheles koliensis memiliki puncak kepadatan anatara pukul 19.00-20.00 (26 

ekor ), 24. 00-01. 00 (24 ekor ), 01 . 00-02. 00 (23 ekor ), dan 04. 00-05. 00 (21 ekor ). 

Sedangkan An. farauti memiliki puncak kepadatan antara pukul 23.00-24.00 (22 ekor) 

dan An. punctulatus memiliki puncak kepadatan pukul 01 .00-02.00 dan 03.00-04.00 

dengan jumlah masing-masing sebanyak 5 ekor (Gambai· 5.2). Keadaan ini hampir serupa 

dilaporkan di Madang dan Sepik Timur Papua New Guinea, puncak aktifitas menghisap 

darah nyamuk Anopheles punctulatus (44,6%) te1jadi pada malam hari mulai jam 02.00 

sarnpai jam 06.00 pagi (Benet et al. 2004 dalam Saputro, 2010)13. Menurut Munif dalam 

Adnyana15, sifat ini dipengaruhi oleh multifaktor dimana keadaan bentuk rurnah, jumlah 

penghuni dan temak akan mempengaruhi kontak nyamuk dengan manusia di suatu 

daerah. Selain itu juga dipengaruhi oleh kemampuan internal dari organisme itu sendiri 

seperti kemampuan orientasi dari masing-masing spesies untuk menemukan lingkungan 

yang optimum dalam periode mencari sumber pakan. 

Jenis hewan temak yang ditemukan di lokasi penelitian adalah sapi, kambing dan 

babi. Dari hl1sil survei menunjukkan bahwa sebagian besar hewan temak milik warg tidak 

dikandangkan, melainkan dibiarkan bebas berkeliaran di sekitar rumah warga yang 

berupa semak (banyak ditumbuhi rerumputan). Keberadaan hewan ini sangat 

berpengaruh terhadap jumlah/kepadatan nyamuk Anopheles sp dalam mencari pakan 

darah untuk pematangan telurnya. 

Habitat yang merupakan tempat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp terdiri 

dari kolam penampungan air, kolam tidak terpakai dan kubangan lurnpur. Jarak antara 

tempat perindukan jentik ini berkisar antara 1 -40 rn dari rumah warga. Harijanto (2000) 

menyatakan jarak terbang nyamuk Anopheles sp adalah 2-3 km. Apabila disekitar rumah 

terdapat banyak vegetasi yang jaraknya dengan rumah masih dalam jangkauan jarak 

terbang nyamuk maka kemungkinan besar terjadi penularan penyakit malaria18. Jumlah 

jentik yang diperoleh selama survei dilakukan adalah 243 ekor jentik nyamuk Anopheles 

sp. Hasil rearing jentik-jentik nyamuk tersebut diperoleh 5 spesies nyamuk Anopheles sp, 

yaitu An.farauti, An. koliensis, An. punctulatus, An. tesse/atus dan An. kochi. 

Anopheles jarauti ditemukan disemua jenis habitat perairan yang diduga sebagai 

ternpat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp. Anopheles koliensis dan An. punctulatus 

hanya ditemukan di daerah kubangan lumpur yang berjarak ±30 m dari rumah warga. 
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Kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp paling banyak ditemukan pada kubangan lumpur 

yakni 8,9 jentik/ciduk dan 6,2 jentik/ciduk serta di dalam kolam penampungan air 6,0 

jentik/ciduk ditemukan di daerah kubangan lumpur. Kepadatan jentik yang paling sedikit 

ditemukan pada daerah kolam yakni 0,4 jentik/ciduk (Tabel 5.3). 

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban lokasi penelitian berkisar antar 25°C -

26°C dan kelembaban 94% dengan keadaan cuaca berawan dan hujan. Suhu optimum 

untuk perkembangbiakan parasit dalam tubuh nyamuk berkisar antara 20°C - 30°C 

sedangkan kelembaban 60% yang merupakan batas paling rendah untuk memungkinkan 

perkembangbiakan nyamukrn Perubahan iklim makro dan mikro dapat mempengaruhi 

penyebaran penyakit menular, termasuk penyakit tular vektor nyamuk. Peningkatan 

kelembaban dan curah hujan berbanding lurus dengan pen ingkatan kepadatan nyamuk, 

sedangkan suhu mempunyai batas optimum bagi perkembangbiakan nyamuk antara 25-

270C (Epstein et al. 1 998 dalam Suwito, dkk.)17. Kabupaten Sarmi merupakan daerah 

pantai yang berbatasan langsung dengan Samudera Pasifik. Menurut Gunawan (2000) 

dalam Suwito17, pada daerah pantai kelembaban udara relatif lebih tinggi disebabkan 

penguapan air laut relatif besar. Kdembaban mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kebiasaan nyamuk menghisap. Kelembaban yang rendah akan memperpendek umur 

nyamuk, sebaliknnya kelembaban tinggi memperpanJang umur nyamuk. Pada 

kelembaban yang lebih tinggi, nyamuk akan menjadi lebih aktif dan lebih sermg 

menggigit18. 

Lingkungan kimia yang berhubungan dengan perkembangbiakan nyamuk 

Anopheles sp adalah pH dan salinitas air. Berdasarkan hasil pengukuran pH tempat 

perindukan jentik nyamuk Anopheles sp memiliki pH 7 dan kadar garam 0%o yang berarti 

bahwa perairan ini termasuk jenis perairan tawar. Hal ini sesuai dengan nilai salinitas 

perairan tawar biasanya kurang dari 0,5%015. Menurut Effendi (2003) dalam Adnyana15, 

bahwa sebagian besar biota akuatik menyukai pH antara 7-8,5. Kondisi perairan tempat 

perindukan jentik nyamuk Anopheles sp yang ditemukan mulai dari jemih hingga keruh. 

Jenis hewan air yang juga merupakan predator bagi jentik nyamuk Anopheles sp yang 

mendominasi tempat perindukan jentik adalah jentik capung dan kecebong, selain itu 

ditemukan juga anak ikan dan cyclop. Tanaman air yang ditemukan di tempat perindukan 

jentik sebagian besar adalah rerumputan dan seresah. Keberadaan tanaman air disekitar 
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perairan mempengaruhi keberadaan oksigen yang dibutuhkan oleh biota perairan untuk 

hidup, sehingga hal ini memungkinkan hewan air seperti ikan dan serangga air dapat 

hidup dengan baik15. 

Berbagai jenis tempat perindukan jentik yang dijunpai sangat penting sebagai 

acuan dalam melakukan pengendalian nyamuk vektor malaria, yakni dengan melakukan 

pengenngan, penimbunan genangan air, mengalirkan air yang tergenang dan 

pembersihan terhadap tanaman air, serta selalu melakukan pemberantasan nyamuk 

dengan menggunakan insektisida/larvasida. 
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7. Kesimpulan 

a. Ditem ukan 5 spesies nyamuk Anopheles sp yakni An. koliensis, An. farauti, An. 

pzmctulatus, An. tesselatus dan An. long;rosn· is. 

b. Sebagian besar aktifitas dan perilaku menggigit nyamukAnopheles sp paling tinggi di 

I uar rum ah terutama di daerah semak, dimana terdapat hewan ternak (yang tidak 

di kandangkan). 

c. Puncak aktifitas menggigit nyam uk Anopheles sp adalah dari pukul 1 8 .00-19.00 dan 

pukul 24.00-01 .00. Namun, ada beberapa nyamuk Anopheles sp yang hanya 

ditemukan pada pukul 2 1 .00-24.00 yakni An. tesselatus dan An. fongirostris pada 

pukul 22.00-23.00. 

d. Karakteristik tern pat perindukan jentik nyam uk Anopheles sp adalah berupa kubangan 

lumpur yang terletak diantara semak dan pinggir hutan dan tidak dimanfaatkan oleh 

warga. Namun ada juga kolam penampungan air milik warga yang ditemukan jentik 

nyamuk. 

e. Faktor abiotik dan biotik yang ada disekitar tempat perindukan nyamuk merupakan 

hal yang paling mendukung dalam perkembangan jentik. 

8. Saran 

a. Perlu adanya penelitian longitudinal studi. 

b .  Diharapkan kepada warga untuk mengandangkan hewan temaknya dan mengurangi 

kontak langsung dengan hewan ternak terutama pada malam hari. 

c. Sebagai masukan untuk program dalam pengendalian vektor malaria. 
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Basil Survei Penangkapan Nyamuk Anopheles sp di Distrik Sarmi, Kab. Sarmi, 

Provinsi Papua 

No. 
Jam Lokasi Penangkapan Jumlah 

Penangkapan DR LR K S* per jam . 
1 18. 00-19. 00 0 0 0 0 0 

2 1 9.00-20.00 0 0 0 1 1 

3 20.00-21.00 0 3 1 0 4 
4 2 1 . 00-22.00 1 2 0 2 5 

5 22.00-23.00 1 3 0 1 5 

6 23.00-24.00 2 .., 
.) 0 5 10 

7 24.00-01.00 5 4 3 4 16 

8 0 1 .  00-02. 00 2 5 2 4 13 

9 02. 00-03. 00 1 2 1 3 7 

1 0  03.00-04.00 0 2 5 5 12 

1 1  04.00-05.00 2 1 ,.., 

.) ,.., .) 9 

12  05.00-06.00 0 0 0 0 0 

Total 1 4  25 15 28 82 

Keterangqn : K* (Kand.ang Babi + Kandang Sapi) 

3_ Basil Survei Penangkapan Nyamuk Anopheles sp di Distrik Sarmi Timur, Kah. 

Sarmi, Provinsi Papua 

No. Jam Lokasi Penangkapan Jumlah 

Penangkapan DR LR K s per jam 

1 18.00-19.00 0 0 0 0 0 
2 19.00-20.00 0 0 0 0 0 

3 20.00-21.00 0 0 0 0 0 

4 2 1 . 00-22.00 1 0 2 0 3 

5 22.00-23.00 0 0 0 0 0 
6 23.00-24.00 0 0 4 0 4 
7 24. 00-01 . 00 0 0 2 0 2 

8 01 .  00-02. 00 0 3 6 0 9 

9 02. 00-03. 00 0 0 0 0 0 
10  03. 00-04. 00 0 0 4 0 4 

1 1  04.00-05.00 0 0 5 0 5 

1 2  05. 00-06.00 0 0 0 0 0 
Total 1 3 23 0 27 

Keterangan : K* (Kandang Kambing) 



4. Hasil Survei Penangkapan Nyamuk Anopheles sp di Distrik Bonggo, Kab. Sarmi, 

Provinsi Papua 

No. 
Jam Lokasi Penangkapan Jumlah 

Penangkapan DR LR K s� per jam 

1 18 .00-19.00 1 1 0 16 18 

2 1 9.00-20.00 1 2 0 38 41 
., 
.) 20.00-2 1 .00 0 0 0 21 21 

4 2 1 . 00-22.00 1 3 2 13 19 

5 22.00-23.00 1 7 1 5 1 4  

6 23.00-24.00 0 3 0 17 20 

7 24. 00-0 1 .  00 l 4 2 21 28 

8 0 I .  00-02. 00 4 5 0 1 2  2 1  

9 02. 00-03. 00 6 3 1 19 29 

10  03.00-04.00 0 2 0 18 20 

1 1  04.00-05.00 0 0 5 9 14 

12 05.00-06.00 0 5 0 4 9 

Total 15 35 1 1  193 254 

Keteranf{an : S* (Semak+ Ternak) 

:.5. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara pada saat Penangkapan Nyamuk 
Anopheles sp di Distrik Sarmi, Kab. Sarmi, Provinsi Papua 

No. 
Jam Suhu Kelembaban 

Cua ca 
Penangkapan oc % 

1 1 8.00-19.00 26,5 87 Hujan 

2 19.00-20.00 26,5 87 Hujan 

3 20.00-2 1 . 00 26 87 Hujan 

4 2 1 .00-22.00 25,5 92,5 Hujan 

5 22.00-23.00 26 95 Hujan 

6 23.00-24.00 26 96 Hujan 

7 24. 00-0 1 .  00 26 96,5 Hujan Sedang 

8 01 .00-02.00 25,5 96,5 Hujan Sedang 

9 02.00-03.00 25,5 97,5 Hu j an S edang 

1 0  03. 00-04. 00 25 98 Bera wan 

1 1  04.00-05.00 25 99 Bera wan 

1 2  05.00-06.00 25 99 Berawan 

Rata-Rata 25,7 94,3 Hujan 



Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara pada saat Penangkapan Nyamuk 

Anopheles sp di Distrik Sarmi Timur, Kab. Sarmi, Provinsi Papua 

No. 
Jam Suhu Kelembaban 

Cua ca 
Penangkapan oc % 

. 

I 18.00-1 9.00 32,5 7 1  Bera wan 

2 19.00-20.00 28 86 Bera wan 

3 20.00-21 .00 26,5 95,5 Bera wan 

4 2 1 .00-22.00 27 97 Bera wan 

5 22.00-23.00 26,5 97,5 Hujan 

6 23.00-24.00 25,5 98 Hujan 

7 24. 00-0 1 . 00 25 99 Hujan 

8 0 1 . 00-02.00 25 99 Hujan 

9 02. 00-03. 00 25 99 Hujan 

1 0  03.00-04.00 25 99 Hujan 

1 1  04.00-05.00 25 99 Hujan 

1 2  05.00-06.00 25 99 Hujan 

Rata-Rata 26,3 94,9 Hujan 

.7. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara pada saat Penangkapan Nyamuk 

Anopheles sp di Distrik Sarmi Timur, Kab. Sarmi, Provinsi Papua 

Jam Suhu Kelembaban 
Cuaca No. 

Penangkapan oc % 

1 1 8.00-19.00 27,5 89 Bera wan 

2 19.00-20.00 27,5 90 Bera wan 
,., 

.) 20.00-2 1 .00 26,5 90,5 Berawan 

4 2 1 .00-22.00 26 93,5 Berawan 

5 22.00-23.00 26 95 Bera wan 

6 23.00-24.00 26 95,5 Bera wan 

7 24. 00-01 . 00 25,5 96 Berawan 

8 01 .00-02.00 25 95,5 Bera wan 

9 02. 00-03. 00 25 97 Bera wan 

1 0  03.00-04.00 25 96 Berawan 

1 1  04.00-05.00 25,5 98 Berawan 

1 2  05.00-06.00 25 97,5 Bera wan 

Ra ta-Ra ta 25,9 94,5 Hujan 



LAMPIRAN 2. 

FOTO TEMPAT PERINDUKAN JENTIK NY AMUK Anopheles sp 
DI KABUPATEN SARMI, PROVINS! PAPUA 

: l Kolam penampungan air di Kampung Amsira, Kab. Sarmi. 

2.2 Kolam penampungan air di Kampung Siaratesa, Kab. Samii. 



� 3 Kolam tak terpakai di Kampung Holmafen, Kah. Sarrni. 

: ... Kuhangan lumpur di Kampung Bagaiserwar II, Kah. Sanni. 



:.s Kolam tak terpakai di Kampung Bagaiserwar II, Kab. Sarmi. 

2.6 Kubangan lumpur di Kampung Gwin Jaya, Kab. Sarmi. 



Kubangan lumpur di Kampung Mawes Mukti, Kab. Sarmi. 

2.8 Tanaman disekitar tempat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp di Kab. Sarmi. 



Hewan air yang ada di tempat perindukan jentik nyamuk Anopheles sp di Kah. 

Sarmi. 

2.10 Jentik nyamukAnopheles sp pada salah satu area perairan di Kab. Sarmi. 





PERNYATAAN KEASLIAN PROPOSAL RISBINKES 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Windarti Fauziah, S.Si. 

NIP : 1 9840124 201012 2 002 

Unit Kerja : Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua 

Dengan ini kami menyatakan : 

• Sepakat untuk melakukan riset dengan judul 

"Bioekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua" 

• Keaslian proposal riset ini dan belum pernah dilakukan. 

• Proposal ini bukan merupakan ulangan ataupun bagian dari program kegiatan 

riset lainnya, maupun kegiatan yang telah mendapatkan bantuan dari program 

lain, dan program insentif riset kompetitif lainnya. 

• Ketua pelaksana tidak sedang menjadi ketua pelaksana dalam penelitian lain. 

Pernyataan ini dibuat dengan 
.
sebenar-benamya, dan bila di kemudian hari terbukti 

tidak sesuai dengan pernyataan ini maka kami bersedia menerima sanksi dari Kepala 

Unit Kerja. 

Ketua Pelaksana Tanggal : 
14 Oktober 201 1  

Windarti Fauziah, S.Si. 

Peneliti 1 T Tanggal : 
1 4  Oktober 201 1 

Tri Nury Kridaningsih, S.Si. 

Teknisi Tanda Tangan: Tanggal : 
14 Oktober 201 1  

lrawati Wike 

Jayapura. 1 4  Oktober 2012 

Windarti Fauziah, S.Si. 
1 996032001 



KEMENTERIAN KESEHA 'rAN 
BAD AN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHA TAN 

Jalan Percetakan Negara No. 29 Jakarta 10560 Kotak Pos 1226 
Telepon: (021) 4261088 Faksimile: (02 1 )  4243933 

E-mail: sesban@litbang.depkes.go.id, Website: http://www.Jitbang.depkes.go.id 

PERSETUJUAN ETIK (ETHICAL APPROVAL ) 
Nomor : KE. 0 1 . 0 5"/EC/ >tr /2012 

: oertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Sadan Litbang 

--atan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan 
ol penelitian yang berjudul : 

3 ·oekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua" 

; mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua Pelaksana I 
-m Utama : 

Windarti Fauziah, S.Si. 

-a:_ disetujui pelaksanaannya. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai 

�;:an batas waktu pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol. 

:a akhir penelitian, laporan pelaksanaan penelitian harus diserahkan kepada KEPK­
=-=K. Jika ada perubahan protokol dan I atau perpanjangan penelitian, harus mengajukan 

-�oali permohonan kajian etik penelitian (amandemen protokol). 

Jakarta, 0 Mei 2012 



KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

Jalan Percetakan Negara No. 29 Jakarta 10560 Kotak Pos 1226 

Telepon: (02 1 )  4261088 Faksimile: (021) 4243933 

E-mail: sesban@litbang.depkes.go.id, Website: http:f/www.litbang.depkes.go.id 

KEPUTUSAN 
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

NOMOR : HK.03. 05/ 1/323/2J..i12 

TENTANG 

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA 
RISET PEMBINAAN KESEHATAN (RISBINKES) SADAN PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGAN KESEHATAN 
KEMENTERIAN KESEHATAN RI TAHUN 2012 

KEPALA SADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

�enimbang 

engingat 

: 1 .  Bahwa untuk melaksanakan kegiatan Riset 

Pembinaan (Risbin) Sadan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan . Tahun 2012 perlu 

dibentuk Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) pada masing-masing Satuan Kerja di 
Lingkungan Sadan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan; 

2. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a maka dipandang perlu 

menetapkan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan tentang Pembentukan 
Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 

(Risbinkes); 

1 .  Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 

Nomor 109, Tambahan Lembaran negara Republik 
Indonesia Nomor 41 30); 

2. Undang-Undang Nomor 1 8  tahun 2002 tentang 

Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, 

Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 

Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4219); 

3 .  Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 144. Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 



4.  Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1995 tentang 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Lerilbaran 

Negara Tahun 1995 Nomor 67, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3609); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang 
Alih Teknologi Kekayaan lntelektual serta Hasil 
Penelitian dan Pengembangan oleh Perguruan Tinggi 
dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4497); 

· 6. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang 
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian 
Negara Republik Indonesia sebagaimana telah 

diubah t�rakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 50 

Tahun 2008; 

7. lnstruksi Presiden Nomor 4 tahun 2003 tentang 

Pengkoordinasian Perumusan dan Pelaksanaan 
Kebijakan Strategis Pembangunan Nasional llmu 
Pengetahuan dan Teknologi; 

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

791 /Menkes/SKNll/ 1 999 tentang Koordinasi 
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan; 

9. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1 1 79AJ 

Menkes/ SKI XI 1 9 99 tentang Kebijakan Nasional 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan; 

1 O. Peraturan Menteri Kesehatan Norn or 1 1 44/ Menk es/ 

Per/ VIII/ 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Kesehatan; 

1 1 .  Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

021 /Menkes/SK/1/20 1 1  tentang Rencana Strategis 
Kementerian Kesehatan Tahun 20 10 - 2014; 

12.  Keputusan Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan Nomor: 
HK.03.05/1/1 47/20 12 tentang Tim Pengelola Riset 

Pembinaan Kesehatan (Risbinkes) Sadan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Tahun 2012; 



UA 

::TIGA 

MEMUTUSKAN 

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN KESEHATAN TENTANG 
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA RISET 
PEMBINAAN KESEHATAN (RISBINKES) SADAN 
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 
KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2012. 

Pembentukan Tim Pelaksana Riset Pembinaan 
Kesehatan (Risbinkes) Tahun 2012 dengan susunan 

Tim sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan 

ini. 

Tim Pelaksana Riset Pembinaan Kesehatan 
(Risbinkes) Tahun 2012 bertugas: 

1 .  Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengembangan kesehatan sesuai dengan bidang 

fokus, jenis insentif, judul penelitian, pelaksana 
penelitian/perekayaaan dan jumlah dana yang 
dialokasikan sesuai dengan Keputusan Kepala Sadan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nomor: 
HK.03.05/1/1 47/2012 tentang Tim Pengelola Riset 

Pembinaan Kesehatan (Risbinkes) Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Tahun 2012; 

2. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap semua 
pelaksanaan kegiatan Riset Pembinaan Kesehatan 

(Risbinkes) sebagaimana dimaksud pada butir 1 ;  

3. Melaporkan proses pelaksanaan, kemajuan dan akhir 
kegiatan penelitian secara periodik kepada Kepala 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

yang meliputi dokumen hard copy dan soft copy 
sebagai berikut: 
a. Laporan akhir penelitian 

b. Data mentah dan karakteristik data penelitian 
{definisi operasional, struktur data, dsb) 

c. Naskah rancangan publikasi ilmiah hasil penelitian 

d. Usulan HKI untuk hasil penelitian yang berorientasi 
HKJ 



<EEMPAT 

{ELIMA 

�ENAM 

�UJUH 

Tim Pelaksana 

(Risbinkes) Tahun 
Kepala Sadan 
Kesehatan; 

Riset Pembinaan Kesehatan 

2012 bertanggungjawab ke"pada 

Penelitian dan Pengembangan 

Tim sebagaimana dimaksud pada diktum kedua 
diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku; 

Biaya pelaksanaan kegiatan penelitian ini dibebankan 
pada Daftar lsian Penggunaan Anggaran Sadan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Tahun 
2012; 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan 

sampai dengan bulan Desember 2012. 

DITETAPKAN DI : JAKARTA 
PADA TANGGAL : 1 2  JA•mA�l 2')12 

��--<.;;:::....._ 
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1 9  Evaluasi Tatalaksana Penderita Hipertiroid di Balai Penelitian Penyakit Tidak dr. Taufiq Hidayat Ketua Pelaksana 

Klinik BP2GAKI Magelang Gangguan Akibat Menular Alfien Susbiantonny, Peneliti 
Kekurangan lodium S.Farm 

Roly Anis Siregar, Teknisi 
Ainct,TEM 

20 
Bioekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarmi 

Kesehatan Windarti Fauziah, S.Si Ketua Pelaksana 
Balai Litbang Biomedis 

Lingkungan Tri Nury Kridaningsih, S.Si Peneliti 
Provinsi Papua Papua 

lrawati Wike, AMAK Teknisi 

v 

21  Gambaran lnfeksi Opurtunistik pada Penderita Penya kit Yunita Y.R Mirino, SKM Ketua Pelaksana 
HIV-AIDS di Kata Jayapura Balai Litbang Biomedis Menular dr. Antonius Oktavian, Peneliti 

Papua M.Kes 

Anugerah M. Juliana, SKM Peneliti 

22 Uji Daya Bunuh Ekstrak Daun Oleander (Nerium Balai Litbang Kesehatan Rina lsnawati, S.Si Ketua Pelaksana 

Oleander Mill) terhadap Nyamuk Aedes Aegypti · Pemberantasan Penyakit Lingkungan Murni, S.Si . 

Peneliti 

dan Cu/ex Quingefasqiatus Bersumber Binatang Nelfita Teknisi 

23 Analisis Determinan dan Gambaran Spasial Balai Litbang Kesehatan Riri Arifah Patuba, SKM Ketua Pelaksana 

Kejadian Malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Pemberantasan Penyakit Lingkungan Sitti Chadijah, SKM, M.Si Peneliti 

Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara Provinsi Bersumber Binatang Ni Nyoman Veridiana, SKM Peneliti 

Sulawesi Barat (P282) Donggala Malonda Maksud Teknisi 

24 Program Pengendalian Malaria di Desa T ebat Loka Litbang P282 Penya kit Maya Arisanti, SKM Ketua Pelaksana 

Gabus Kecamatan Kisam Tinggi Kab. OKU Baturaja Menular Hotnisa Sitorus, M.Sc Peneliti 

Selatan: Peni!aian Kebutuhan dari Perspektif Tri Wurisastuti, S.Stat Peneliti 

Penyelenggara Kesehatan dan Masyarakat Tien Febriyati Teknisi 

25 Penentuan Vektor Filariasis dan identifikasi- Loka Litbang P282 Kesehatan R. lrpan Pahlepi, SKM Ketua Pelaksana 
Spesies Filaria yang Terdapat pada Wilayah Baturaja Lingkungan Santoso, MSc Peneliti 
Kerja PKM Batumarta VIII Kabupaten Oku Timur Deriyansyah Eka Putra, "Peneliti 

SKM 

Emawati, Amkl Teknisi 



Nomor 
Lampi ran 
Perihal 

PE�RIN"T� PR..0-VINSI P.A.P"CJ.A.. 
BAD.AN KESATUAN BANGS.A. PC>LITIK 

DAN PEALINDUNGAN MASVARAKAT 
Jl. Soa. Siu Dok II Jayapura. 9 9 1 1 2  Tlp. (0967} 534792 Fa.ks. (0967} 5 3 1  789 

070/ oJ.l.C� 

Rekomendasi ljin Penelitian. 

Jayapura, � l Mei · 2012 

K e  p a d  a 

Yth, KEPALA SADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN 

DAERAH PROVINS! PAPUA 

di -
J ayapu ra.  

Menunjuk Surat Kepala Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedi_s Papua Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor : KM.03.01/XV/380/2012 tanggal, 14 Mei 2012 tentang 

Permohonan ljin Penelitian, dengan ini diberikan kepada :, 

N a m  a 

Alamat . 

Pekerjaan 

Windarti Fauziah, S. Si 

JI. Kesehatan No. 10 Dok II Jayapura 

PNS. 

Bermaksud mengadakan Pen�litian dengan ; 

Judul "Bioekologi Vektor Malaria di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua" 

Lokasi Kabupaten Sarmi 

Waktu Mei s.d Nopember 2012 

Pengikut : -

Setelah mempelajari surat yang diajukan, dengan ini Pemerintah Provinsi Papua TIDAK 

Keberatan MEMBERIKAN Rekomendasi ljin Penelitian dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Sebelum melaksanakan kegiatan agar terlebih dahulu berkoordinasl dengan lnstansi terkait termasuk 
aparat keamanan di daerah; 

b. Mentaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku didalam Negara Republik Indonesia 
serta menghormati tata tertib dan budaya masyarakat setempat; 

c. Menyampaikan laporan atau data-data penelitian kepada Pemerintah Daerah setempat dan kepada 
Pemerintah Provinsi Papua guna koordinasi dan kerjasama yang baik; 

d. Tidak melakukan kegiatan lainnya kecuali dalam kepentingan program penelitian sesuai 
rekomendasi; 

e. Memperhatikan dan menjaga kondisi masyarakat di daerah setempat dan apabila terdapat 
penyimpangan akan ditindak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Demikian rekomendasi penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.-

T �:nbusan Yth. : 
1. Gubemur Provlnsi Papua (sebagai laporan) di Jayapura; 
2. Pangdan XVll/Cenderawasih Up. As-Intel di Jayapura; 
3. Kapolda Papua Up. Dlr-lnlelkam di Jayapura; 

J_ Bupatl Kabupalen Sarml Up. Kaban Kesbang dan Llnmas 
� Yang bersangkutan. 



PEMERINTAH KABUPATEN SARMI 

DINAS KESEHATAN 

Alamat : Kantor Otonom Kota Baru-Petam (0966) 

OMOR : 02 I PMK I VI I 2012 

.AMPIRAN : ( 1 ) Satu Lembar 

.?ERIHAL : Permohonan lzin Penelitian 

Kepada 

Yth . Kepala Puskesmas Sarmi 

di-
Sarmi 

Dalam rangka mengetahui tingkat Epidemic Vector Malaria oleh TIM LITBANG Provinsi 

Papua diwilayah kerja Puskesmas Sarmi dan untuk Kepentingan Penanganan Malaria 

lebih efektif maka diminta Saudara Kepala Puskesmas dapat memberi dukungan 

partisipasi dalam rangka kegiatan dimaksud. Rencana kegiatan dimaksud berlangsung 

selama 5 ( hari ), mulai.tanggal 4 Juni s/d 8 Juni 2012, lokasi Penilitian di ( 2 Kampung ) 

antara lain : 

> Kampung 

> Kampung 

: Siaratesa 

: Amsira 

Demikian pemberitahuan Kami, atas kerja samanya disarnpaikan terima kasih 



PEMERINTAH KABUPATEN SARMI 

DINAS KESEHATAN 

Alamat : Kantor Otonom Kota Baru-Petam (0966) 

NOMOR : 02 I PMK I VI I 2012 

tAMPIRAN : ( 1 ) Satu Lembar 

:>ERIHAL : Permohonan lzin Penelitian 

Kepada 

Yth . Kepala Puskesmas Bageserwar II 

di-
Bageserwar II 

Dalam rangka mengetahui tingkat Epidemic Vector Malaria oleh TIM LITBANG Provinsi 

Papua diwilayah kerja Puskesmas Bageserwar II dan untuk Kepentingan Penanganan 

Malaria lebih efektif maka diminta Saudara Kepala Puskesmas dapat memberi dukungan 

partisipasi dalam rangka kegiatan dimaksud. Rencana kegiatan dimaksud berlangsung 

selama 5 ( hari ), mulai. tanggal 2 Juli s/d 6 Juli 2012, lokasi Penilitian di ( 2 Kampung ) 

antara lain : 

� Kampung 

� Kampung 

: Bageserwar II 

: Holmafen 

Demlkian pemberitahuan Kami, atas kerja samanya disampaikan terima kasih 



PEMERINTAH KABUPATEN SARMI 

DINAS KESEHATAN 

Alamat : Kantor Otonom Kota Baru-Petam (0966) 

DMOR : 02 I PMK I VI I 2012 

_;MPIRAN : { 1 ) Satu Lembar 

-;ERIHAL : Permohonan lzin Penelitian 

Kepada 

Yth . Kepala Puskesmas Bonggo 

di-

Bonggo 

Dalam rangka mengetahui tingkat Epidemic Vector Malaria oleh TIM LITBANG Provinsi 

Papua diwilayah kerja Puskesmas Bonggo dan untuk Kepentingan Penanganan Malaria 

lebih efektif maka diminta Saudara Kepala Puskesmas dapat memberi dukungan 

partisipasi dalam rangka kegiatan dimaksud. Rencana kegiatan dimaksud berlangsung 

selama 5 ( hari ), mulai �anggal 6 Agustus s/d 10 Agustus 2012, lokasi Penilitian di ( 2 

Kampung ) antara lain : 

� Kampung 

� Kampung 

: Kaptiauw 

: Armopa 

Demikian pemberitahuan Kami, atas kerja samanya disampaikan terima kasih 



KEMENTERIAN KESEHATAN R.I. 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BIOMEDIS PAPUA 
Jalan Kesehatan Nomor 10 Dok II Jayapura 991 12. Kotak Pos 1427 Jayapura 991 1 1  

Telepon : (0967) 534389, Faksimile : (0967) 534697 
Email: biomedis papua@litbang.depkes.go.id 

SURAT TUGAS 
NOMOR : KP.02.07fXVf602f2012 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Na ma 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

: dr. Antonius Oktavian, M.Kes 
: 1 9741030 2001 1 2  1001 
: Pembina / IV.a 
: Kepala Seksi Pelayanan Penelitian 

Balai Utbang Biomedis Papua 

Untuk kepentingan dinas menugaskan/memerintahkan kepada : 

1 .  Nama : Windarti Fauziah, S.Si 
NIP : 1 9840124 201012 2002 
Pangkat : Penata Muda / llta 
Jabatan : Ketua Peneliti 

2. Nama 
NIP 
Pangkat 
Jabatan 

: Tri Nury Kridaningsih, S.Si 
: 19820109 20091 2 2001 

: Penata Muda / I l l .a  
: Peneliti 

Untuk melaksanakan tugas : Pengambilan data penelitian Bioekologi Vektor 
Malaria di Kabupaten Sarmi Provinsi Papua 

Di (Tempat Tujuan) : Kabupaten Sarmi 
Selama : 5 (lima) hari 

Dari Tgl. 09 - 13 Juli 2012 

Dibebankan pada biaya anggaran : DIPA Sekretaris Sadan Penelitian dan " ·  . .-

Pengembangan Kesehatan 

Dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas tersebut selambat-lambatnya dalam waktu 
7 (tujuh) hari setelah kembali di tempat. . 

Dikeluarkan di 
Pada tanggal 

: Jayapura 
: 05 Juli 2012 
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BALAI BESAR METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA WllAYAH V 
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DATA KEADAAN CUACA HARIAN 

KABUPATEN SARMI 

STASIUN METEOROLOGI SARMI 

l. Berdasarkan Surat Permohonan Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua - Balitbang Kesehatan Kementrian Kesehatan RI dengan nomor 

KM.03.01/XV/952/2012, maka berikut kami sampaikan data keadaan cuaca harian yang tercatat dalam Form lklim 7.1 Stasiun Meteorologi Sarml : 

TANGGAL 
TEMPERATUR ( C )  CURAH HUJAN KELEMBABAN {%) ANGIN RATA-RATA 

7:00 13:00 18:00 RATA-RATA (mm) 7:00 13:00 18:00 RATA-RATA KECEPATAN (KNOTS) ARAH 

4 JUNI 2012 25 29.4 27.8 26.8 3.4 x x x x 2 TENG GARA 

5 JUNI 2012 26 30.6 25.2 26.95 20.6 x x x x 2 BARATLAUT 

6 JUNI 2012 24.4 29.2 27 26.25 - x x x x 0 CALM 

7 JUNI 2012 24.2 30.6 27.8 26.7 - x x x x 0 CALM 

8 JUNI 2012 26 30.6 28 27.65 - x x x x 0 CALM 

9 JULI 2012 24.2 31.4 29.4 27.3 - 95 75 80 86 6 TIMUR 

10 JULI 2012 25 31.2  28.8 27.5 3.4 98 73 84 88 6 TIMURLAUT 

11 JULI 2012 24.6 29.4 27 26.4 86 95 82 95 92 8 TIMURLAUT 

12 JULI 2012 24 30.4 28.4 26.7 - 98 76 86 90 4 BARATDAYA 

13 JULI 2012 24.6 30 27.4 26.65 26 100 80 91 93 0 CALM 

3 SEPTEMBER 2012 23.4 26.6 24.8 24.55 37.4 98 - 93 - 4 BARAT 

4 SEPTEMBER 2012 23 27.6 25.8 24.85 1.2 98 79 92 92 5 TENGGARA 

5 SEPTEMBER 2012 24 27.6 28.2 25.95 - 95 78 79 87 4 TIMUR 

6 SEPTEMBER 2012 24.2 30.2 29 26.9 - 97 69 82 86 4 BARATDAYA 

7 SEPTEMBER 2012 25.6 24.2 25.2 25.15 22 93 95 93 ""-. 7 BARATDAYA 
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Data Curati Hujan Stasiun Meteorologi Sarmi (milimeter) 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 ·'·' 123 

2011 153 138 279 141 219 245 197 23 258 173 247 444 

2012 x 173.1 351.6 246.2 135.5 149 473.9 227.7 237.2 

Data Suhu Permukaan Stasiun Meteorologi Sarmi (derajat celcius) 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 · 

.. .  

, , " 

2011 27.3 27.0 25.4 27.2 27.2 26.6 26.4 26.6 26.8 27.5 27.9 27.2 

2012 x 27.0 26.9 27.1 27.4 27.0 26.6 26.9 x 

Data Kelembaban Stasiun Meteorologi Sarmi (%) 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 ; ' 

2011 84.7 84.6 83.6 82.5 84.0 87.2 84.6 87.0 87.0 85.3 85.6 89.l 

2012 x 87.5 88.4 88.2 x x 89.9 86.8 84.5 

Data Kecepatan Angin Stasiun Meteorologi Sarmi (Knots, l knot = 0,5 m/detik = 1,8 km/jam) 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 ' 

lfi.,, : 
'·' 

. , . 

2011 2.7 2.4 3.2 3.0 2.2 3.2 3.3 3.9 3.0 4.0 6.1 5.7 

2012 x 5.1 5.5 4.7 4.0 2.2 5.3 4.3 4.7 

Data Arah Angin Terbanyak Stasiun Meteorologi Sarmi 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
2010 . : : �· 

2011 calm/U calm/Tl u u u Tl Tl calm/Tl calm/T calm/TG calm/U 

2012 calm/T T Bl Tl calm/T T 
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